BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
Bab 1V, dapat diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa khususnya:pada materi
bilangan‘pecahan kelas VII SMPS Nur Hasanah Medan. Hal ini dapat dilihat dari
analisis data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 'siswa yang
meningkat dan telah memenuhi kriteria yang diinginkan, yakni kemampuan siswa
dalam memahami masalah mencapai 90,11% (sangat tinggi) dengan peningkatan
sebesar 22,06%, merencanakan penyelesaian masalah mencapai 74,25% (sedang)
dengan.peningkatan sebesar 14,48%, menyelesaikan masalah mencapai 73,62%
(sedang) ~ dengan  peningkatan  sebesar  6,72%, dan  kemampuan
memeriksa/mengecek kembali mencapai 71,26% (sedang) dengan peningkatan
sebesar 10,34%. Sedangkan persentasi rata-rata skor pemecahan-masalah’secara
keseluruhan mencapal 77,03% (sedang) dengan. peningkatan sebesar 12,89%.
Selain itu juga terdapat peningkatan ketuntasan klasikal pada tes kemampuan awal
sebanyak 4 siswa (13,79%) yang tuntas (memperoleh nilai;kemampuan > 65 atau
memiliki tingkat kemampuan‘pemecahan masalah'minimal dalam kategori sedang)
menlngkat menjadl 17 siswa (58,62%) yang tuntas pada siklus I dan mengalami
-pen-_m-gkatan menjadl 25 siswa (86,21%) yang tuntas pada siklus II. Hal ini
.-menUmuI(kan bahiva ketuntasan belajar siswa sudah me.leb-lhl target yaltu 85%
' A sgmn_gg'é"';pat Id1k;;1te‘g.o'[;rl_?},aﬂ.-ba‘fW».-“sl--ktEtuntasJ'annya adal'ah-balk_,f ',- ko
fr Hasil observasi-aktivitas guru. dalam_mefgefota per‘hbélajaraﬁ rﬁehgéﬂar';u' 7
penlngklitan-.se'_beéar LO,G_?%,_-ygltq pagla siklus I mencapai 76% dan menlngkat
menjadi 86,67% pada siklus Il. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil observasi
aktivitas guru berada dalam kategori baik. Selain itu, hasil observasi aktivitas siswa

selama pembelajaran juga mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari
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meningkatnya nilai rata-rata keaktifan siswa yaitu 65,03 (cukup) pada siklus I,

angat aktif) pada sil
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Berdasa hasil penelitian yang telah disimp

as, dala
gkaﬁlrhutu pendidikan di sekolah perlu dikemuﬂ berapa,

meningkat menjadi 82,8
5.2 SARAN

me

ebagali
; 1.% dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif ti%nk-T
Wite (TTW) pada materi bilangan pecahan karena dapat meningkatke
emampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. w 1
hekolah hendaknya berusaha m.enyediakan sarana dan prasaran lebi
“haik sehingga memudahkan pengajar untuk memberikan pembel yan

bih menarik minat belajar siswa.
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